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A B S T R A C T   A R T I C L E  I N F O 

This study evaluates the quality of the Final Semester 
Examination instrument for the Digital and Analog Electronics 
course using content validity and Rasch analysis. The 
instrument comprised 15 multiple-choice items, validated by 
four experts and administered to 30 first-semester students. 
Expert judgment indicated strong content validity in terms of 
construct relevance, wording clarity, and content 
appropriateness, with Aiken’s V values ranging from 0.813 to 
0.938. Rasch analysis showed a stable item difficulty structure, 
reflected by an item reliability of 0.94 and an item separation 
index of 4.11, indicating the instrument’s capacity to distinguish 
multiple levels of item difficulty. In contrast, person reliability 
(0.60) and a standard error of measurement of 2.35 suggest 
limited discrimination of student ability, likely due to the 
relatively homogeneous sample and suboptimal alignment 
between item difficulty and ability distribution. The Wright Map 
highlights mismatches between item difficulty and student 
ability, providing diagnostic evidence for improving item 
distribution and assessment design.  

A B S T R A K 

Penelitian ini mengevaluasi kualitas instrumen Ujian Akhir 

Semester mata kuliah Teknik Digital dan Analog melalui 

validitas isi dan analisis Rasch. Instrumen terdiri atas 15 butir 

soal pilihan ganda yang divalidasi oleh empat pakar dan diujikan 

kepada 30 mahasiswa semester awal. Hasil validasi ahli 

menunjukkan validitas isi yang kuat pada aspek relevansi 
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konstruk, kejelasan redaksi, dan kesesuaian konten, dengan 

nilai Aiken’s V berkisar antara 0,813 – 0,938. Analisis Rasch 

menunjukkan struktur kesulitan butir yang stabil, ditunjukkan 

oleh reliabilitas item sebesar 0,94 dan item separation sebesar 

4,11, yang mencerminkan kemampuan instrumen membedakan 

beberapa tingkat kesulitan. Namun, person reliability sebesar 

0,60 dan SEM sebesar 2,35 mengindikasikan daya pembeda 

kemampuan mahasiswa yang masih terbatas, dipengaruhi oleh 

homogenitas sampel dan ketidaksejajaran tingkat kesulitan 

butir. Wright Map mengungkap ketidaksesuaian antara 

kesulitan butir dan kemampuan mahasiswa sebagai dasar 

perbaikan distribusi soal dan desain asesmen. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pengukuran hasil belajar merupakan komponen kunci dalam pendidikan tinggi, 
terutama pada mata kuliah yang menuntut integrasi pemahaman konseptual dan 
kemampuan aplikatif. Konteks pendidikan vokasional mekatronika menempatkan mata 
kuliah Teknik Digital dan Analog sebagai fondasi penting bagi penguasaan logika digital, 
rangkaian analog, serta aplikasi sistem elektronika dan kontrol. Oleh karena itu, 
instrumen evaluasi pada mata kuliah ini harus mampu memberikan gambaran 
kemampuan mahasiswa secara akurat dan adil, karena hasil pengukuran tersebut 
menjadi dasar pengambilan keputusan akademik dan perbaikan pembelajaran. Kualitas 
butir soal yang kurang memadai berpotensi menghasilkan interpretasi kemampuan yang 
keliru dan mengurangi keandalan asesmen. 

Kualitas instrumen ujian sangat ditentukan oleh karakteristik butir soal yang 
digunakan, seperti tingkat kesulitan, daya pembeda, bebas dari bias, serta konsistensi 
pengukuran terhadap kompetensi yang ditargetkan. Analisis psikometrik diperlukan 
untuk memastikan instrumen evaluasi tidak hanya valid secara substansial, tetapi juga 
kuat secara empiris (Wind & Lugu, 2024). Dalam pendidikan teknik, kebutuhan ini 
semakin krusial karena mahasiswa dihadapkan pada materi yang bersifat hierarkis dan 
menuntut keterkaitan antara teori dan aplikasi (Saptadi et al., 2025). Ketidaktepatan 
butir soal dapat berdampak langsung pada ketidakadilan evaluasi dan pengambilan 
keputusan pedagogis yang tidak tepat. 

Seiring berkembangnya pendekatan pengukuran modern, Teori Respons Butir (Item 
Response Theory/IRT) menawarkan kerangka yang lebih kuat dibandingkan teori tes 
klasik dalam mengevaluasi kualitas instrumen. Salah satu model yang paling luas 
digunakan adalah Rasch Model, yang memetakan kemampuan peserta dan kesulitan butir 
pada satu skala logit yang sama, sehingga memungkinkan interpretasi pengukuran yang 
lebih objektif dan bersifat invarian dalam kondisi tertentu (Fischer, 2006; Linacre et al., 
2017; Khine, 2020). Selain menghasilkan estimasi kesulitan item, Rasch Model 
menyediakan indikator kesesuaian (fit statistics) yang memungkinkan identifikasi butir 
yang tidak berfungsi sesuai asumsi pengukuran (Planinic et al., 2019; Vincent et al., 
2015). 

Literatur terbaru dalam penelitian berbasis Rasch menyatakan bahwa stabilitas 
estimasi parameter item sangat dipengaruhi oleh ukuran sampel, panjang tes, dan 
kecocokan antara kemampuan peserta dan distribusi kesulitan butir (Feng et al., 2019; 
Kopp & Jones, 2020; O’Neill et al., 2020). Studi simulasi menunjukkan bahwa meskipun 
sampel kecil dapat memberikan estimasi awal bagi analisis eksploratori, interpretasi 
hasil perlu mempertimbangkan konteks, kualitas data, dan stabilitas parameter. 
Penggunaan Rasch Model dalam pendidikan telah direkomendasikan sebagai 
pendekatan kuat untuk menilai instrumen yang dirancang dengan struktur kompetensi 
teknis. Model ini membantu memastikan bahwa evaluasi akademik mencerminkan 
kompetensi yang kompleks, bukan sekadar akumulasi nilai atau respons kebetulan. 
Analisis Rasch juga memberikan kontribusi teoritis dan praktis terhadap pengembangan 
instrumen evaluasi, karena hasilnya dapat digunakan untuk merevisi butir, menentukan 
bank soal yang terkalibrasi, atau menyusun kembali struktur asesmen (Boone, 2016; 
Dong et al., 2025; Xue et al., 2025) agar lebih sesuai dengan kurikulum berbasis 
kompetensi yang diterapkan di pendidikan vokasi. 

Evaluasi pembelajaran Teknik Digital dan Analog menjadikan Rasch Model relevan 
karena struktur materi bersifat berjenjang, mulai dari penguasaan konsep dasar hingga 
integrasi analitik dan aplikatif. Model ini memungkinkan analisis kesesuaian distribusi 
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tingkat kesulitan butir dengan rentang kemampuan mahasiswa, sekaligus menilai 
kemampuan instrumen ujian dalam membedakan tingkat kemampuan peserta secara 
akurat. Selain itu, analisis item-person map memberikan gambaran keterpaduan antara 
tingkat kesulitan soal dan kemampuan mahasiswa, sehingga dapat menilai ketepatan 
penargetan (targeting) instrumen evaluasi. 

Meskipun penggunaan Rasch Model dalam pengembangan dan validasi instrumen 
pendidikan telah banyak dilaporkan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 
pengembangan instrumen baru, asesmen non-kognitif, atau mata pelajaran umum. 
Penelitian yang secara spesifik menerapkan Rasch Model untuk menganalisis kualitas 
instrumen Ujian Akhir Semester pada mata kuliah teknik dasar di pendidikan vokasi, 
khususnya Teknik Digital dan Analog, masih relatif terbatas. Selain itu, sedikit studi yang 
mengaitkan hasil analisis Rasch secara langsung dengan kelayakan instrumen sebagai 
alat evaluasi kurikulum berbasis kompetensi. Celah inilah yang menjadi landasan 
kebaruan penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis 
struktur kesulitan butir soal UAS mata kuliah Teknik Digital dan Analog menggunakan 
Rasch Model; (2) mengevaluasi kesesuaian (fit) butir dan respon mahasiswa terhadap 
asumsi model pengukuran; serta (3) menilai kelayakan keseluruhan instrumen ujian 
dalam merepresentasikan kemampuan mahasiswa secara akurat dan adil. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap evaluasi 
kualitas asesmen pada pendidikan vokasi serta menjadi dasar perbaikan instrumen dan 
pengembangan bank soal yang terkalibrasi. 

 
 
2. METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan mengevaluasi 
kualitas psikometrik butir soal Ujian Akhir Semester (UAS) pada mata kuliah Teknik 
Digital dan Analog. Evaluasi dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu validasi ahli secara 
substansial dan analisis empiris menggunakan Rasch Model untuk butir dikotomus. 
Pendekatan berurutan ini memungkinkan penilaian instrumen dilakukan baik dari sisi 
kesesuaian konten maupun kinerja empiris butir soal.  

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri atas dua kelompok. Kelompok pertama adalah validator ahli 
yang berjumlah empat orang, terdiri atas dosen pendidikan teknik elektronika, ahli 
evaluasi pembelajaran, dan ahli bahasa. Para validator bertugas menilai kelayakan butir 
soal dari aspek konten, konstruksi, dan bahasa. Kelompok kedua adalah mahasiswa yang 
mengikuti mata kuliah Teknik Digital dan Analog pada semester berjalan, dengan jumlah 
responden sebanyak 30 orang. Jumlah responden ini dipandang memadai untuk analisis 
Rasch pada tahap eksploratori, namun sekaligus menjadi keterbatasan penelitian yang 
perlu dipertimbangkan dalam interpretasi stabilitas parameter item dan generalisasi 
temuan. Instrumen tes yang dianalisis terdiri atas 15 butir soal pilihan ganda dengan skor 
dikotomus (benar = 1, salah = 0). 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui empat tahap. Tahap pertama adalah 
penyusunan instrumen tes UAS yang disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran Mata 
Kuliah (CPMK) Teknik Digital dan Analog. Setiap butir dirancang untuk mengukur 
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penguasaan konsep dan pemahaman teknis mahasiswa secara proporsional dan 
berjenjang. 

Tahap kedua adalah validasi ahli. Pada tahap ini, instrumen yang telah disusun dinilai 
oleh empat validator menggunakan skala penilaian 1 – 5, di mana skor 1 menunjukkan 
“sangat tidak sesuai” dan skor 5 menunjukkan “sangat sesuai”. Penilaian mencakup tiga 
aspek utama, yaitu kesesuaian konten dengan CPMK, kejelasan konstruksi butir soal, dan 
ketepatan penggunaan bahasa. 

Tahap ketiga adalah pengumpulan data empiris. Instrumen yang telah dinyatakan 
layak secara substansial digunakan sebagai soal Ujian Akhir Semester. Respons 
mahasiswa dikumpulkan dan dikodekan dalam bentuk data dikotomus. Tahap terakhir 
adalah analisis data menggunakan Rasch Model untuk menilai karakteristik psikometrik 
butir soal dan kualitas instrumen secara keseluruhan. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pertama adalah lembar validasi ahli yang digunakan untuk menilai validitas 
isi butir soal sebelum digunakan secara empiris. Lembar validasi disusun menggunakan 
skala penilaian 1 – 5 dan mencakup tiga aspek utama, yaitu kesesuaian konten dengan 
CPMK, kejelasan konstruksi butir, dan ketepatan penggunaan bahasa. 

Hasil penilaian ahli dianalisis menggunakan indeks Aiken’s V (Aiken, 1985) dengan 
rumus:  

𝑉 =  
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
                                                              (1) 

𝑠 = 𝑟 − 𝑙0                                                                       (2) 

Dimana:  
r = skor penilai, 
l0 = skor terendah pada skala 
n = Jumlah validator  
c = jumlah kategori penilaian 
 

Nilai V yang mendekati 1 menunjukkan tingkat kesepakatan ahli yang tinggi terhadap 
relevansi butir. Dalam penelitian ini digunakan ambang V ≥ 0,80 untuk mengidentifikasi 
butir dengan validitas isi yang kuat. 

Instrumen kedua adalah tes objektif UAS berupa 15 butir soal pilihan ganda yang 
dikembangkan berdasarkan CPMK mata kuliah Teknik Digital dan Analog. Instrumen 
yang telah dinyatakan layak secara substansial kemudian digunakan sebagai alat 
pengumpulan data empiris. 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan Rasch Model untuk butir dikotomus dengan 
bantuan perangkat lunak Winsteps versi 4.0.1. Model dikotomus dipilih karena format 
soal yang digunakan adalah pilihan ganda dengan dua kategori skor (benar–salah), 
sehingga sesuai dengan asumsi dasar model Rasch satu parameter. 

Persamaan dasar Rasch yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan sebagai 
berikut: 
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𝑃 (𝑋𝑛𝑖 = 1) =  
𝑒(𝜃𝑛−𝛽𝑖)

1 + 𝑒(𝜃𝑛−𝛽𝑖)
       (3) 

di mana θn merepresentasikan kemampuan mahasiswa ke-n dan βi menunjukkan 
tingkat kesulitan butir ke-i. 

Analisis Rasch mencakup estimasi tingkat kesulitan butir dalam skala logit, statistik 
kesesuaian item dan person (infit dan outfit mean square), indeks reliabilitas dan 
pemisahan (separation index), serta interpretasi peta item-person (Wright Map). Wright 
Map digunakan untuk mengevaluasi keselarasan antara distribusi kemampuan 
mahasiswa dan tingkat kesulitan butir soal. 

Pendekatan kombinasi validasi ahli dan analisis Rasch memungkinkan evaluasi 
instrumen dilakukan secara substansial dan empiris, sehingga hasil analisis dapat 
digunakan sebagai dasar objektif untuk menilai kualitas instrumen UAS dan 
mengidentifikasi kebutuhan revisi butir. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Validasi Ahli 

Hasil validasi yang dilakukan oleh empat pakar terhadap 15 butir instrumen 
menunjukkan bahwa seluruh butir memiliki indeks Aiken’s V di atas 0.80, sebagaimana 
ditampilkan pada Tabel 1. Nilai tersebut menegaskan bahwa adanya kesepakatan kuat 
di antara para ahli mengenai kesesuaian konstruk, kejelasan redaksi, dan relevansi 
konten, sehingga instrumen dinilai layak secara validitas isi untuk dianalisis lebih lanjut 
menggunakan model Rasch. Temuan ini sejalan dengan praktik pengembangan 
instrumen yang menekankan bahwa validitas isi merupakan prasyarat penting sebelum 
analisis psikometrik dilakukan (Clark & Watson, 2019; Siregar, 2025; Tajuddin et al., 
2025; Zamanzadeh et al., 2015). 

Meskipun seluruh nilai Aiken’s V berada pada kategori valid, para ahli tetap 
memberikan sejumlah masukan untuk penyempurnaan teknis dan redaksional. Saran 
tersebut mencakup perlunya memperjelas parameter analisis pada soal rangkaian, 
meningkatkan ketepatan teknis distraktor agar mencerminkan miskonsepsi umum di 
laboratorium, serta memastikan konsistensi notasi elektronika. Selain itu, pakar 
menekankan pentingnya diagram rangkaian atau timing diagram pada soal digital serta 
penyesuaian istilah teknis agar tidak menimbulkan ambiguitas. Pada aspek bahasa, 
beberapa butir disarankan dipadatkan dan distandarkan gaya bahasanya. Walaupun 
demikian, seluruh masukan tersebut bersifat penyempurnaan dan tidak mengurangi 
penilaian validitas isi secara kuantitatif, sehingga instrumen tetap dinilai baik dan siap 
dianalisis pada tahap berikutnya. 

Table 1. Hasil analisis validitas isi 

No. Butir 
Skor Pakar Indeks Aiken’s 

𝝊 
Ket. 

A B C D 

1 4 4 5 4 0.813 Valid 

2 4 5 4 4 0.813 Valid 

3 4 4 5 4 0.813 Valid 
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No. Butir 
Skor Pakar Indeks Aiken’s 

𝝊 
Ket. 

A B C D 

4 5 5 5 4 0.938 Valid 

5 5 5 5 4 0.938 Valid 

6 4 5 5 3 0.813 Valid 

7 5 5 5 4 0.938 Valid 

8 4 5 5 4 0.875 Valid 

9 5 5 5 4 0.938 Valid 

10 5 5 5 4 0.938 Valid 

11 5 5 5 4 0.938 Valid 

12 5 5 5 3 0.875 Valid 

13 4 5 5 4 0.875 Valid 

14 4 5 5 3 0.813 Valid 

15 4 5 5 3 0.813 Valid 

 
Gambaran Umum Kualitas Pengukuran Berdasarkan Model Rasch 

Analisis menggunakan model Rasch memberikan landasan pengukuran yang lebih 
kokoh dan informatif dalam mengevaluasi kualitas butir soal Ujian Akhir Mata Kuliah 
Teknik Digital dan Analog dibandingkan pendekatan teori tes klasik. Model ini tidak 
hanya memeriksa reliabilitas dan validitas instrumen secara agregat, tetapi juga 
memungkinkan penelusuran hubungan struktural antara kesulitan butir dan 
kemampuan responden secara simultan dan invarian. Nilai item reliability sebesar 0,94 
dengan item separation sebesar 4,11 pada Gambar 1 mengindikasikan bahwa hierarki 
kesulitan butir tersusun secara stabil dan mampu membedakan beberapa strata 
kesulitan secara bermakna. Dalam kerangka Rasch, separation di atas 4 menunjukkan 
bahwa butir dapat dikelompokkan ke dalam setidaknya empat hingga lima tingkat 
kesulitan yang berbeda secara konsisten (Bond et al., 2020; Fitrah et al., 2024). Dengan 
demikian, instrumen ini memiliki presisi tinggi dalam mengukur variasi kesulitan konten 
Teknik Digital dan Analog serta memenuhi prinsip invariansi pengukuran, sehingga hasil 
estimasi kesulitan butir relatif bebas dari karakteristik sampel. 
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Gambar 1. Person and item reliability 

Sebaliknya, rendahnya nilai person reliability sebesar 0,60 dan person separation 
sebesar 1,72 menunjukkan bahwa instrumen belum optimal dalam membedakan tingkat 
kemampuan mahasiswa (Van Zile-Tamsen, 2017). Temuan ini tidak serta merta 
mengindikasikan kelemahan butir soal, melainkan lebih merefleksikan keterbatasan 
variasi kemampuan responden serta ketidaksesuaian antara distribusi kesulitan butir 
dan kesiapan kognitif mahasiswa semester awal. 

Reliabilitas person pada Rasch merepresentasikan kemampuan instrumen dalam 
memisahkan individu ke dalam strata kemampuan yang bermakna berdasarkan estimasi 
logit, dan sangat bergantung pada heterogenitas kemampuan sampel serta keselarasan 
antara kemampuan responden dan tingkat kesulitan item (Bond & Fox, 2015). Dengan 
jumlah responden yang relatif kecil (n = 30) dan karakteristik mahasiswa semester awal 
yang cenderung homogen, rentang kemampuan menjadi terbatas (restricted range), 
sehingga kemampuan instrumen untuk membedakan person secara tajam juga menurun. 

Nilai estimasi Standard Error of Measurement (SEM) sebesar 2,35 memberikan 
informasi mengenai presisi pengukuran dan memungkinkan interpretasi skor 
mahasiswa secara lebih bertanggung jawab dengan mempertimbangkan ketidakpastian 
estimasi (AERA, 2014). Dengan demikian, meskipun person reliability rendah, instrumen 
Ujian Akhir Semester tetap berfungsi secara konseptual dan psikometrik sebagai alat 
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evaluasi yang layak, sekaligus menyediakan dasar empiris yang kuat bagi dosen untuk 
merevisi distribusi kesulitan butir dan meningkatkan daya diskriminasi instrumen pada 
implementasi selanjutnya. 

Struktur Kesulitan Butir dan Kesesuaian Model 

Hasil analisis item fit pada Gambar 2 menunjukkan bahwa sebagian besar butir 
berada dalam rentang nilai infit dan outfit Mean Square (MNSQ) yang dapat diterima, 
yaitu sekitar 0,7-1,3. Hal ini menunjukkan bahwa respons mahasiswa secara umum 
konsisten dengan prediksi model Rasch. Namun, beberapa butir, khususnya BUTI09, 
BUTI10, BUTI11, BUTI13, dan BUTI14 yang menunjukkan nilai outfit MNSQ di atas 1,20 
dan korelasi Point-Measure Correlation (PTMEA) yang relatif rendah, yang 
mengindikasikan adanya pola respons yang tidak sepenuhnya sesuai dengan model. 

 

Gambar 2. Analisis item fit 

Fenomena misfit pada beberapa butir dan responden dapat dipahami sebagai tuntutan 
kognitif yang relatif tinggi pada sebagian besar soal. Butir yang menuntut integrasi 
konsep abstrak dan penalaran tingkat analisis dan sintesis cenderung menghasilkan pola 
respons yang tidak stabil ketika diberikan kepada mahasiswa yang masih berada pada 
tahap awal pembentukan skema konseptual (Boone, 2016; Hsu et al., 2024; Maric et al., 
2023). Dengan demikian, misfit yang muncul lebih tepat diinterpretasikan sebagai 
konsekuensi dari ketidaksejajaran tingkat kesulitan instrumen dengan perkembangan 
belajar mahasiswa, bukan sebagai kegagalan konstruk pengukuran. 

Tabel 2 menyajikan ringkasan hasil analisis item fit berdasarkan model Rasch untuk 
mengevaluasi kualitas psikometrik setiap butir instrumen. Evaluasi dilakukan dengan 
mempertimbangkan nilai Infit dan Outfit MNSQ sebagai indikator kesesuaian butir 
terhadap model, serta PTMEA sebagai ukuran daya diskriminasi butir terhadap konstruk 
yang diukur. Kombinasi ketiga indikator tersebut digunakan untuk menilai apakah setiap 
butir berfungsi secara optimal, menunjukkan kecenderungan overfit atau misfit, serta 
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untuk menentukan status butir, apakah dipertahankan atau direvisi guna meningkatkan 
kualitas pengukuran secara keseluruhan. 

Tabel 2. Ringkasan Kesesuaian Butir (Item Fit), Daya Diskriminasi, dan Keputusan Revisi 
Instrumen 

Item 
Infit 
MNSQ 

Outfit 
MNSQ 

PTMEA-
Corr 

Interpretasi Status Implikasi Revisi 

Buti01 1.02 1.14 0.13 Fit, sedikit noise Dipertahankan - 

Buti02 0.83 0.80 0.29 
Overfit ringan, 
diskriminasi baik 

Dipertahankan - 

Buti03 0.44 0.64 0.26 
Overfit, item 
sangat mudah 

Revisi Perbaiki distraktor 
agar tidak terlalu jelas 

Buti04 0.96 0.90 0.37 Fit sangat baik Dipertahankan - 
Buti05 1.03 0.98 0.32 Fit baik Dipertahankan - 
Buti06 0.99 0.96 0.35 Fit sangat baik Dipertahankan - 
Buti07 1.04 0.97 0.28 Fit stabil Dipertahankan - 

Buti08 1.06 1.14 0.23 
Masih fit, sedikit 
ketidakterdugaan 

Dipertahankan - 

Buti09 1.16 1.34 0.08 
Misfit signifikan, 
diskriminasi 
rendah 

Revisi Perjelas stimulus soal 
untuk menghindari 
interpretasi ganda 

Buti10 1.20 1.25 0.05 

Misfit signifikan, 
distraktor lemah 

Revisi Perbaiki kualitas 
distraktor agar 
berfungsi secara 
merata dan 
mengurangi tebakan 
acak 

Buti11 1.14 1.24 0.13 

Misfit ringan Revisi  Selaraskan level 
kesukaran dengan 
kemampuan target 
mahasiswa 

Buti12 0.91 0.87 0.41 Fit baik Dipertahankan - 

Buti13 1.12 1.17 0.08 

Diskriminasi 
lemah 

Revisi Revisi struktur opsi 
jawaban untuk 
meningkatkan daya 
beda antar tingkat 
kemampuan 

Buti14 1.14 1.16 0.15 

Misfit ringan, 
noise konten 

Revisi Klarifikasi konteks 
teknis dan eliminasi 
informasi yang tidak 
relevan 

Buti15 0.83 0.77 0.57 
Overfit, 
diskriminasi 
sangat kuat 

Dipertahankan - 

 

Analisis Person Fit 

Hasil analisis person fit pada Gambar 3 menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa memberikan pola respons yang relatif konsisten dengan model Rasch. Namun 
demikian, beberapa responden, seperti Resp18 dan Resp01, menunjukkan nilai outfit 
MNSQ di atas 1,50. Pola ini mencerminkan adanya respons tidak stabil, seperti menjawab 
benar pada butir sulit tetapi salah pada butir yang relatif lebih mudah. 

Person misfit dalam literatur Rasch, diinterpretasikan sebagai indikasi adanya noise 
dalam proses pengukuran, yang dapat bersumber dari faktor non-kognitif seperti 
menebak, kelelahan, kurangnya fokus, atau miskonsepsi terhadap soal (Linacre et al., 
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2017). Namun, dalam penelitian ini, pola person misfit tidak dapat dilepaskan dari 
karakteristik responden sebagai mahasiswa pada semester semester awal. Penelitian 
dalam pendidikan teknik menunjukkan bahwa pada fase ini, pemahaman mahasiswa 
sering kali masih bersifat parsial dan terfragmentasi, sehingga respons terhadap asesmen 
berbasis pemahaman mendalam menjadi tidak konsisten (Mayer, 2020). Kondisi ini 
menjelaskan mengapa jawaban benar pada butir tertentu tidak selalu mencerminkan 
penguasaan konsep yang stabil, melainkan bisa muncul secara sporadis. 

 

 

Gambar 3. Person statistic 

Wright Map 

Wright Map pada Gambar 4 menunjukkan bahwa distribusi kemampuan mahasiswa 
terkonsentrasi pada rentang -3 hingga -6 logit, sedangkan tingkat kesulitan butir berada 
pada rentang 0 hingga +3 logit. Pola ini mengindikasikan ketidaksesuaian antara 
distribusi kemampuan responden dan tingkat kesulitan instrumen, yang dalam kerangka 
Rasch mencerminkan masalah penargetan instrumen terhadap populasi yang diuji. 
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Gambar 4. Wright Map 

 

Dalam pengukuran Rasch, kondisi optimal dicapai ketika rerata kemampuan 
responden relatif sejajar dengan rerata kesulitan item, sehingga informasi pengukuran 
tersebar merata di sepanjang kontinum kemampuan (Bond et al., 2020). Ketidaksejajaran 
yang tampak pada Gambar 4 menyebabkan sebagian besar mahasiswa berada di bawah 
tingkat kesulitan item yang tersedia, sehingga instrumen hanya memberikan informasi 
terbatas pada rentang kemampuan rendah. Situasi ini memicu floor effect, yaitu kondisi 
ketika mayoritas responden memperoleh skor rendah karena tidak mampu menjawab 
sebagian besar butir, termasuk butir yang relatif paling mudah. 

Konsekuensi langsung dari kondisi tersebut tercermin pada rendahnya person 
separation dan person reliability. Karena hampir seluruh butir berada di atas tingkat 
kemampuan mahasiswa, instrumen kesulitan membedakan secara presisi antara 
mahasiswa berkemampuan sangat rendah dan yang sedikit lebih tinggi. Temuan ini 
selaras dengan studi psikometrik berbasis Rasch yang menunjukkan bahwa ketiadaan 
butir pada rentang kemampuan rendah menyebabkan menurunnya daya diskriminasi 
dan presisi estimasi kemampuan responden (Xue et al., 2025). 

Implikasi pedagogis dari temuan ini terutama relevan bagi asesmen pada mahasiswa 
semester awal. Instrumen evaluasi pada tahap ini perlu dirancang dengan sebaran 
tingkat kesulitan yang lebih luas, mencakup butir sangat mudah hingga butir dengan 
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kesulitan tinggi. Strategi tersebut memungkinkan instrumen menangkap variasi 
kemampuan mahasiswa secara lebih sensitif, sekaligus meningkatkan kualitas pemetaan 
kemampuan dan ketepatan pengukuran pada fase awal perkuliahan. 

Hasil analisis ini membantu dosen dalam menyeimbangkan tingkat kesulitan soal, 
mengidentifikasi serta memperbaiki butir yang kurang berfungsi secara optimal, dan 
merancang instrumen evaluasi selanjutnya agar lebih selaras dengan capaian 
pembelajaran mata kuliah Teknik Digital dan Analog serta karakteristik kemampuan 
mahasiswa yang lebih heterogen. Selain itu, temuan ini menegaskan pentingnya 
penerapan pembelajaran bertahap yang didukung oleh asesmen formatif pada tahap 
awal perkuliahan, sehingga kesiapan belajar mahasiswa dapat dipetakan secara lebih 
akurat sebelum penerapan asesmen sumatif dengan tuntutan kognitif yang lebih tinggi. 

 
4. SIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen Ujian Akhir Semester mata kuliah 
Teknik Digital dan Analog memiliki validitas isi yang kuat dan kualitas psikometrik item 
yang memadai berdasarkan analisis Rasch. Hasil validasi ahli dan estimasi Rasch 
mengonfirmasi struktur kesulitan item yang stabil, nilai item reliability dan item 
separation yang tinggi, serta terpenuhinya prinsip invariansi pengukuran. Temuan ini 
menegaskan bahwa instrumen layak digunakan untuk mengevaluasi capaian 
pembelajaran kognitif pada mata kuliah tersebut. 

Namun, rendahnya person reliability dan person separation menunjukkan 
keterbatasan instrumen dalam membedakan kemampuan mahasiswa semester awal. 
Kondisi ini terutama disebabkan oleh keterbatasan desain uji coba, meliputi jumlah butir 
yang terbatas, ukuran sampel yang kecil, dan homogenitas kemampuan responden. 
Temuan ini mencerminkan ketidaksejajaran antara tingkat kesulitan soal dan 
kemampuan mahasiswa, bukan kelemahan konstruk instrumen. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menekankan perlunya penyesuaian distribusi 
tingkat kesulitan butir, khususnya dengan menambahkan item pada level kesulitan 
rendah hingga menengah agar asesmen lebih sensitif terhadap variasi kemampuan 
mahasiswa semester awal. 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih besar dan heterogen 
serta memperluas sebaran tingkat kesulitan item. Selain itu, integrasi analisis Rasch 
dengan asesmen formatif perlu dikaji untuk memperkuat peran asesmen dalam 
perbaikan pembelajaran pendidikan teknik. 
 
5. PERNYATAAN PENULIS 
 

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan 
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari plagiarisme. 
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